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ABSTRAK
Para penghuni lembaga pemasyarakatan masih sering dianggap sebagai sampah
masyarakat dengan alasan bahwa mereka diamankan karena meresahkan
masyarakat dan negara. Sedangkan, salah satu tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menemukan makna lain dari hukuman pidana, yaitu sebagai sarana khalwat
bagi Anak Didik - sebutan bagi tahanan remaja - LPKA, memahami maksud dari
spiritualitas Anak Didik, dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
kondisi spiritual Anak Didik dalam masa hukuman pidana. Maka dari itu, ada tiga
masalah yang diangkat dalam penelitian ini, yaitu (1) maksud dari spiritualitas
Anak Didik, (2) faktor apa saja yang memengaruhi spiritual Anak Didik, dan (3)
bagaimana hubungan khalwat dan ‘uzlah pada spiritualitas Anak Didik LPKA.
Spesifikasi subjek penelitian pada remaja dikarenakan menurut teori Stages of
Faith dari Fowler, tahapan perkembangan spiritualitas seorang remaja yang labil
dan penuh dengan rintangan. Untuk mendapatkan dan menguraikan data-data,
metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengolahan triangulasi teknik dan sumber data. Hasil penelitian menyatakan
adanya beberapa Anak Didik yang mengaku bahwa dirinya memang pantas
dihukum dan merasa menjadi pribadi yang lebih baik saat berada di LPKA.
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ABSTRACT
The prison dwellers institutions are still often regarded as public garbage on the
grounds that they are secured because of the unsettling of society and state.
Meanwhile, one of the objectives of the study is to find other meanings of
criminal penalties as a means for Anak Didik - a term for adolescent prisoners -
LPKA, understand the intent of the Anak Didik's spirituality, and identify factors
affecting the spiritual condition of Anak Didik in the period of criminal penalties.
The three problems raised in this study are (1) the intent of the Anak Didik's
spirituality, (2) the factors affect the Anak Didik's spiritual, and (3) how the
relationship of the Khalwat and the ' Uzlah to the spirituality of Anak Didik
LPKA. The specification of the study subject in adolescents is due to the Stages of
Faith theory of Fowler, the stages of the development of a young teenager's
spirituality is unstable and full of obstacles. In order to obtain and describe the
data, this method of research uses a qualitative approach with techniques of
triangulation processing technique and data source. The results of the study stated
that there were several Anak Didik who claimed that he was well deserved and
felt to be a better person while at LPKA.
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